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ABSTRAK 

 

 Penggunaan pupuk N yang melebihi kebutuhan tanaman padi 
menyebabkan faktor kehilangan N melalui leaching semakin besar. Tujuan 
penelitian untuk menganalisis penggunaan pupuk, akumulasi konsentrasi nitrat 
(NO3

-) dalam tanah, pengaruh akumulasi nitrat dalam tanah terhadap NO3
- dalam 

air tanah, keberterimaan petani terhadap usaha efisiensi penggunaan pupuk N, dan 
merumuskan strategi untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk N. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis. Analisis data menggunakan 
analisis deskriptif, uji regresi, dan analisis SWOT.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 61,4% responden petani  
menggunakan pupuk anorganik melebihi rekomendasi pemupukan. Akumulasi 
NO3

- dalam tanah pada kedalaman 20 cm yaitu  1,86 ppm – 9,63 ppm, kedalaman 
40 cm yaitu 1,18 ppm– 15,39 ppm, dan kedalaman 60 cm yaitu 1,81 ppm – 19,38 
ppm. Konsentrasi NO3

- dalam air tanah yaitu 0,63 mg/L – 14,43 mg/L. Metode 
Bagan Warna Daun dan pupuk organik adalah teknologi untuk meningkatkan 
efisiensi penggunaan pupuk N. Petani tertarik dengan Bagan Warna Daun dan 
pupuk organik, apabila teknologi tersebut memberikan manfaat lebih baik 
dibandingkan pemupukan konvensional. Untuk meningkatkan efisiensi 
penggunaan pupuk N dengan diperlukan strategi yang terintegrasi dengan 
karakteristik internal dan eksternal petani.  

Penggunaan pupuk N oleh petani melebihi kebutuhan tanaman padi 
menjadi sumber NO3-N loading dan mengalami leaching. Faktor jumlah 
pemupukan, NO3

- dalam air irigasi, dan tekstur tanah berpengaruh signifikan 
terhadap akumulasi NO3

- dalam tanah pada kedalaman 60 cm (p = 0,018). 
Akumulasi NO3

- dalam tanah berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi NO3
- 

dalam air tanah (p = 0,043). Keberterimaan petani terhadap Bagan Warna Daun 
dan pupuk organik dipengaruhi oleh persepsi manfaat yang menjadi mediasi untuk 
memperkuat persepsi kemudahan. Strategi untuk meningkatkan efisiensi 
penggunaan pupuk N yaitu 1) meningkatkan penyebaran  pengetahuan tentang 
efisiensi penggunaan pupuk N oleh kelompok tani, 2) melibatkan petani usia 
produktif dalam program demplot, 3) meningkatkan pengetahuan petani, 4) 
intensifikasi inisiasi metode BWD dan pupuk organik 5) memanfaatkan bahan 
organik yang tersedia menjadi  pupuk organik, dan 6) mendampingi kelompok 
tani secara berkesinambungan   

 
Kata Kunci : Padi, Pupuk N, Nitrat, Leaching 
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ABSTRACT 

 

The application of N fertilizer in excess paddy needs cause N losses 
greater through leaching process. The purpose of this study was to analyze the 
application of fertilizer, the accumulation of concentration of NO3 

- in the soil 
layer, the influence of nitrate accumulation in soil layers to NO3

 on groundwater,  
farmers’ acceptance of efficiency used of N fertilizer, and strategy formulation to 
improve efficiency use of N fertilizer. Descriptive analytical method as the 
research method. Analysis of the data using descriptive analysis, regression,  and 
SWOT analysis. 

The results showed that 61.4 % respondents still use excessive inorganic 
fertilizer than it recommend, based on the found of NO3

- accumulation on soil 
profile at 20 cm depth (1.86 ppm - 9.63 ppm), 40 cm depth ( 1.18 ppm - 15.39 
ppm), and 1.81 ppm - 19.38 ppm at 60 cm depth. Besides, the NO3

- concentration 
in groundwater is 0.63 mg/L - 14.43 mg /L. To reduce the level of N losses, Leaf 
Color Chart methods and organic fertilizer can be used. It is found that when 
technology like Leaf Color Chart methods and organic fertilizer can provide better 
benefits than conventional ones, farmers would be interest to use it. To improve 
the efficiency of N fertilizer use, it needs a strategy which integrated with the  
farmer `s internal and external characteristics. 

It is found that N fertilizer use in the study area exceeds the needs of 
paddy, as a source of NO3

- N loading that lead leaching into deeper soil layers. 
The factor of the fertilizer application, NO3

- in irrigation, and soil texture 
significantly affect the accumulation of NO3

- 60 cm depth (p=0.018). The 
accumulation of NO3

- in the soil significantly affect on NO3
- concentration in the 

groundwater (p=0.043). Farmers’ acceptance rate against the Leaf Color Chart 
method and organic fertilizer is depending on the perceived of usefulness as the 
mediation to improve influence of the perceived ease of use to intention to use the 
technology . There are some approaches to increase the efficiency of N fertilizer 
like 1) strengthen the role of farmers' groups to disseminate information and 
knowledge about the efficiency of N fertilizer; 2) involve the productive-age 
farmers in the demonstration plot program,3) improve the knowledge of farmers; 
4) initiate the intensification method BWD and organic fertilizer; 5) the use of 
available organic material on producing organic fertilizer; and 6) enhance the 
awareness on efficiency of use of N fertilizer. 
 
Keywords: paddy, N fertilizer, nitrate, leaching 


